
BAB V

SIN{PI]I,A]Y DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan analisis dan penrbahasan pada bab-bab sebelumnya

maka dapat disimpulkan bahwa :

I. Kinerja keuangan PT. Gudang Garam Tbk. sebelum dan sesudah

melakukan akuisisi di Bursa Efek Surabaya :

a. Ratio Likuiditas

Berdasarkan hasil perhitungan analisis rasio likuiditas yang di uk:rr

dengan : current ratio, cash rQlitt, quick rulirt, maka dapat

' disimpulkan bahwa PT. Gudartg Caram 'l'bk. sebclum mclakukan

akuisisi mempunyai kemarnpuan yang lebih baik dalarn memenuhi

kewajiban jangla pendeknya daripada sesudah melakukan akuisisi.

b. Ratio Aktivrtas

Berdasarkan hasil perhitungan analisis rasio aktrvitas yang dr ukur

dengan '. 
./i-te t{ il.\sel lurnovcr, inttenlory lurnover, lotll tt.\.\'el lurn

over, maka dapat disimpulkan bahwa PT. Gudang Gararn Tbk.

sebelum melakukan akuisisi memiliki rasio aktivitas yang lebih baik

dibandingkan sesudah melakukan akuisisi, hal ini menunjukkan

bahwa perusahaan mampu menggunakan aktiva dan persediaan

secara efektrf dalam menjalankan perusahaan.
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c. Ratio Leverage

Berdasarkan hasil perhitungan analisis rasio leverage yang di ukur clengan :

debt ratio, debt to equity ratio, time interest earned ratio, tnaka dapat

disimpulkan bahwa PT. Gudang Garam Tbk. Sebelum melakukan akuisisi

nremiliki ratio leverage yang lebih baik dari pada sesudah aktrisisi, ini

ditandai dengan rendahnya rasio ini semakin baik sehingga resiko yang

ditanggung akan semakin kecil dan menunjukkan bahwa perusahaan lebih

mampu membayar kelvajiban berupa bunga yang timbul atas segala tttang-

utangnya dan lebih efisien di dalam melaksanakan kegiatan produksi '

d. Ratio Profitabilitas

Berclasarkan hasil perhitungan analisis rasio profitabilitas yang di ukur

dengal : net profit margin, return on investment, return on equity, maka

dapat disimpulkan bahwa PT. Gudang Garam Tbk. sebelum melakukau

akuisisi memiliki kemampttan menghasilkan labe yang lebih baik

dibandingkan dengan sesudah rneiakukan akuisisi.

2. Berclasalltan hasil pengujian clapat dihetaliui hasil uji t Lrntuk latio likLritlitas

4,52 > 4)A3 hal ini ber}rti Ho ditolak dan menerima H1 yang menyimpulkarr

bahwa ada perbedaan kinerja PT. Gudang Garam, Tbk pada saat sebelum dan

sesudah meiakukan akuisisi.

Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui hasil uji t untuk ratio aktivitas

9,01) > 4.303 hal ini berarti Ho ditolak dan tnenerima FIr yang menyirnpulkan

baSwa acla perbeclaan kinerja PT. Gudang Garam, Tbk pada saat sebellrnr dan

sesudah nrelakttkan akr.risisi.
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Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui hasil uji t turtuk ratio levei-age

7,00 > 4,303 hal ini berarti Ho ditolak dan menerima H1 yang menyimpulkan

bahwa ada perbedaan kinerja PT. Gudang Garam, Tbk pada saat sebelunt dau

sesudah melakukan akuisisi.

Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui hasil uji t untuk ratio profitabilitas

16,04 > 4,303 hal ini berarti IIo ditolak dan menerima Hr yang menyimpulkan

bahwa ada perbedaan kinerja PT. Gudang Garam, Tbk pada saat sebelum dan

sesudah melakukan akuisisi.

5.2 Snran

Saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil perhitungan rasio keuangan maka kinerja kei.uugan

PT. Gudang Garam, Tbk sesudah melakukan akuisisi (2002 - 2005) belum

menwrjukkan kinerja yang baik bila dibandingkan sebelurn melakukan

akuisisi, maka pihak manajemen perlu meningkatkan efisiensi penggunaan

sumber daya perusahaan dalarn usalta peningkata;r profitabilitas.

2. Lebih ditingkatnya lagi promosi dan informasi tentang pasar modal kepada

pemilik rnodal atau perusahaan, sehingga dapat menjadikan pasar rnodal

berkembang lebih pesat.

3. Meningkatkan laba, menjaga kepuasan pelanggan dan menekan pengeluaran

biaya-biaya sehingga dapat menghasilkan produktivitas yang lebih baik

nantinya.
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